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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Profitabilitas Bank BUMN di Masa Pandemi Periode 2019-2021, dapat 

disimpulkan beberapa hal yang ada yaitu: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank BUMN di Masa Pandemi Periode 2019-2021. Hal ini 

ditunjukan dari hasil (β1= 0.238). dibuktikan dengan nilai t hitung 3.468 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05, selain itu arah yang 

dihasilkan dari CAR adalah positif, sehingga semakin tinggi nilai CAR suatu 

bank maka profitabilitas yang dihasilkan semakin tinggi. 

2. Non-Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank BUMN di Masa Pandemi Periode 2019-2021. Hal ini 

menunjukan dengan (β2 = -0.085). dibuktikan dengan nilai t hitung -2.008 

dengan signifikansi sebesar 0.051 lebih besar dari 0.05,  selain itu arah yang 

dihasilkan dari NPL adalah negative, artinya semakin rendah NPL maka 

profitabilitas semakin meningkat. 

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap Profitabilitas Bank BUMN di Masa Pandemi 

Periode 2019-2021. sebesar (β3= -0.012). dengan nilai t hitung sebesar -2.527 

dengan signifikansi sebesar 0.015 lebih kecil dari 0.05, selain itu arah yang 

dihasilkan BOPO negative, artinya semakin rendah BOPO maka profitabilitas 

bank meningkat. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dari hasil pengamatan dan 

pengujian yang dapat melemahkan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Objek penelitian ini hanya menggunakan perusahaan Perbankan BUMN yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2019-2021 

2. Penelitian ini menguji variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO). 

3. Jumlah perusahaan yang diteliti sebanyak 4 perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

4. Penelitian ini terbatas pada periode penelitian adalah 2019,2020, dan 2021. 

5. Penelitian ini tidak mampu membuktikan bahwa Non-Performing Loan 

(NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan saran 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi investor dan calon investor keputusan investasi sebaiknya 

mempertimbangkan juga dengan melihat faktor Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang 

ditawarkan perusahaan perbankan, karena berpengaruh terhadap tingkat ROA, 

dan sebaiknya investor menganalisa perusahaan mana yang memiliki NPL 

yang dibawah batas maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 5%. 

Investor perlu memiliki informasi lain yang bersumber dari internal perusahaan 

dengan mengetahui secara benar dampak informasi tersebut terhadap 

profitabilitas. 

2. Bagi emiten sebaiknya menjaga kinerja agar nilai Return on Asset (ROA) selalu 

pada standar aman sesuai peraturan Bank Indonesia sehingga selalu menarik 



68 

 

 

investor untuk berinvestasi. Selain itu juga mempertimbangkan faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) karena memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) sehingga tetap dapat 

mensejahterakan investor. Non-Performing Loan (NPL) juga harus tetap 

diperhatikan dalam menjalankan fungsinya, walaupun risiko ini tidak secara 

langsung memengaruhi profit namun untuk menjaga kondisi bank tersebut agar 

tetap dalam kategori bank yang sehat 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menggunkan variabel-variabel lain diluar variabel penelitian ini, seperti halnya 

dengan menggunakan variabel lain seperti penelitian terdahulu seperti LDR, 

BI Rate, NIM. Selain itu juga, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperbanyak sampel perusahaan sehingga akan memperoleh hasil yang lebih 

bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 


